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MOTTO 

  

 

 

                         

                       

                                  

           

Artinya : Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 

musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia 

menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 

 

Q.S Al-Baqarah (2) : 221 
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ABSTRAK 

Perbedaan prinsip dalam beragama sering menjadi faktor pemicu 

keretakan dalam rumah tangga. Disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 

116 huruf h, murtad yang menyebabkan perselisihan dan percecokkan dalam 

rumah tangga menjadi alasan perceraian. Perceraian yang disebabkan karena salah 

satu pihak murtad pun harus dilakukan di depan sidang, karena hukum normatif di 

Indonesia mengatur demikian, meskipun menurut fiqh, jika dalam suatu 

perkawinan apabila ada salah satu pihak yang keluar dari Islam (murtad) maka 

nikahnya secara otomatis rusak. Lalu jika terjadi kasus seperti di atas bagaimana 

Pengadilan mengadili dan memutus perkara tersebut? Seperti yang ada di PA 

Wonogiri dengan nomor perkara : 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 

0838/Pdt.G/2009/PA. Wng, tentang   permohonan talak sebab murtad, terdapat 

perbedaan amar putusan hakim,meskipun dengan posisi kasus yang sama. Hakim 

dalam perkara Nomor : 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng  menjatuhkan talak satu ba’in 

sughra Pemohon terhadap Termohon, sedangkan dalam putusan Nomor : 

0838/Pdt.G/2009/PA. Wng hakim memutus fasakh perkawinan Pemohon dan 

Termohon. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian hukum 

doctrinal / normatif. Sumber data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 

adalah: a) Data Primer, yang berupa hasil wawancara dengan Majelis Hakim P.A 

Wonogiri yang menangani  perkara Nomor : 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan 

Nomor : 0838/Pdt.G/2009/PA. Wng, serta b) Data Sekunder, yang berupa sumber 

hukum (putusan, buku, kitab, kamus, undang-undang, dan lain-lain). 

Dianalisis dari hukum materiil, putusan Nomor : 

0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 0838/Pdt.G/2009/PA. Wng keduanya 

memiliki subatansi dan pertimbangan hukum yang berbeda, dalam putusan Nomor 

: 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng yang menjadi  pertimbangan hakim adalah krisis 

kepercayaan yang mengakibatkan perselisihan terus menerus, sedangkan dalam 

putusan Nomor : 0838/Pdt.G/2009/PA hakim sangat mempertimbangkan aspek 

murtad pemohon. Dari hukum formil kedua putusan tersebut sudah tepat, dan 

menurut Hukum Islam seharusnya apabila salah satu pihak murtad di tengah-

tengah perkawinan maka nikahnya otomatis harus di fasakh, entah apakah murtad 

itu menimbulkan perselisihan atau tidak. 

Dari paparan di atas, penulis memberikan saran kepada pihak terkait agar 

lebih concern pada perkara perceraian sebab murtad ini, karena bersinggungan 

langsung dengan akidah. Maka dari itu, dihimbau untukmembuat peraturan 

khusus yang memuat tentang hukumnya. 

 

Kata kunci : Hukum Perkawinan, Murtad, Fasakh, Pengadilan Agama. 
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KATA PENGANTAR 

Puji Allah Tuhan semesta alam, atas ridho-Nya penulis mampu 
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Pengadilan Agama Wonogiri memutus perkara ini dengan dua amar putusan yang 
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relevansinya dengan  Hukum Perkawinan  Indonesia dan Hukum Islam. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis meyakini tidak akan dapat 

diselesaikan dengan baik tanpa bantuan serta dorongan dari berbagai pihak.  

Kepada Rektor UIN Walisongo, Dekan dan Wakil Dekan FakultasSyari’ah, 
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penulis harapkan demi perbaikan dan kebaikan skripsi ini. 
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semua. Amin Ya Rabbal‘ Alamin. 

Semarang, 25 November 2014 

 

 

         Arina El Haque Mafazatin 

                                       NIM. 102111011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

DAFTAR ISI  

HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i  

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ iii 

HALAMAN DEKLARASI ............................................................................ iv 

HALAMAN MOTTO ..................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... vi 

HALAMAN ABSTRAKSI............................................................................ vii 

HALAMAN KATA PENGANTAR ............................................................ viii 

DAFTAR ISI .................................................................................................... x  

 

BAB I  PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................. 5 

C. Tujuan Penelitian ................................................................... 5 

D. Telaah Pustaka ....................................................................... 6 

E. Metode Penelitian................................................................... 9 

F. Sistematika Penulisan .......................................................... 14 

BAB II   TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK DAN FASAKH 

NIKAH ........................................................................................ 16 

A. Murtad 

1. Pengertian Murtad .......................................................... 16 

2. Hukuman Bagi Orang Murtad ........................................ 18 

B. Talak 

1. Pengertian Talak............................................................. 20 



xi 

 

2. Macam-MacamTalak ..................................................... 22 

C. Fasakh 

1. Pengertian Fasakh .......................................................... 26 

2. Sebab-sebab terjadinya Batal Perkawinan (Fasakh)  ..... 28 

3. Perbedaan antara Talak dan Fasakh ............................... 29  

BAB III   PENYELESAIAN PERMOHONAN TALAK KARENA 

MURTAD di PENGADILAN AGAMA WONOGIRI  .......... 32 

A. Profil Pengadilan Agama Wonogiri ..................................... 32 

1. Sejarah Pengadilan Agama Wonogiri ............................ 32 

2. Kompetensi Pengadilan Agama Wonogiri ..................... 34 

3. Visi dan Misi Pengadilan Agama Wonogiri  ................. 37 

4. Struktur Organisasi  ....................................................... 37 

5. Data Perkara Pengadilan Agama Wonogiri ................... 38 

B. Putusan PA Wonogiri Nomor : 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan 

Nomor : 0838/Pdt.G/2009/PA. Wng        ............................. 38 

C. Pertimbangan Hakim dalam Putusan PA Wonogiri No. 

0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 0838/Pdt.G/2009/PA. 

Wng  ..................................................................................... 43 

D. Akibat Hukum Karena Putusan Fasakh dan Talak Ba’in Sughro 

terhadap Perkara Perceraian yang salahsatu Pihak Murtad .. 52  

BAB IV  ANALISIS TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN AGAMA 

WONOGIRI No. 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 

0838/Pdt.G/2009/PA. Wng ........................................................ 55 

A. Analisis Putusan Pengadilan Agama Wonogiri No. 

0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 0838/Pdt.G/2009/PA. 

Wng ditinjau dari hukum Materiil ......................................... 55 

B. Analisis pertimbangan hakim dalam Putusan Pengadilan Agama 

Wonogiri No. 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 

0838/Pdt.G/2009/PA. Wng ditinjau dari hukum Formil ....... 59 



xii 

 

C. Analisis pertimbangan hakim dalam Putusan Pengadilan Agama 

Wonogiri No. 0080/Pdt.G/2013/PA.Wng dan Nomor : 

0838/Pdt.G/2009/PA. Wng ditinjau dari Hukum Islam ........ 63 

BAB V  PENUTUP .................................................................................. 70 

A. Kesimpulan ............................................................................ 70 

B. Saran  ..................................................................................... 71 

C. Penutup .................................................................................. 73 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 


